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ABSTRAK 

   Penelitian ini bertujuan untuk: meningkatkan keterampilan menyimak pada anak usia dini (5-6 tahun) 
dengan metode pembelajaran read aloud di TK Wachid Hasyim 2 Surabaya. Penelitian ini berfokus 
pada anak kelompok B TK Wachid Hassyim 2 Surabaya. Observasi dilakukan pada saat pembelajaran 
kegiatan bercerita, ketika guru membacakan cerita. Pada saat guru membacakan cerita, guru terlihat 
kurang dalam ekspresi, penggunaan suara yang nyaring dan berintonasi, serta gerak tubuh untuk 
menarik perhatian anak-anak dan melibatkan dalam cerita. Sehingga perhatian anak belum optimal. 
Terlihat anak belum tertarik dan fokus pada cerita yang dibacakan. Peneliti menggunakan metode 
kualitatif yaitu dengan PTK (penelitian tindak kelas) Model PTK yang peneliti gunakan pada 
penelitian ini adalah model sepiral dari Kemmis dan Taggart (1988) dalam buku metode Penelitian 
Tindak Kelas (Wiriaatmadja, 2008). Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat 
diambil simpulan bahwa meningkatkan keterampilan menyimak dengan metode pembelajaran read 
aloud pada anak usia dini (5 – 6 tahun) di Tk Wachid Hasyim 2memberikan dampak yang baik. 
Dengan adanya metode pembelajaran read aloud pada anak usia dini (5 – 6 tahun) pemahaman anak 
tentang menyimak dan membaca lebih fokus dan keberhasilan pembelajaran tercapai. Sehingga dapat 
dijadikan acuan dan referensi untuk jenjang yang lain.  
 
Kata kunci: metode pembelajaran, read aloud, keterampilan menyimak   
 
 

ABSTRACT 

This study aims to: improve listening skills in early childhood (5-6 years) with the read aloud 
learning method at Wachid Hasyim 2 Kindergarten Surabaya. This study focuses on group B 
children at Wachid Hassyim 2 Kindergarten Surabaya. Observations were made during learning 
storytelling activities, when the teacher read the story. When the teacher reads the story, the teacher 
lacks expression, uses loud and intonation voices, and gestures to attract children's attention and 
involve them in the story. So that the child's attention is not optimal. It can be seen that the child is 
not interested and focuses on the story being read. The researcher used a qualitative method, namely 
PTK (class action research). The PTK model that researchers used in this study was the spiral model 
from Kemmis and Taggart (1988) in the Classroom Action Research method book (Wiriaatmadja, 
2008). From the results of the classroom action research that has been carried out, it can be 
concluded that improving listening skills with the read aloud learning method in early childhood (5-6 
years) at Wachid Hasyim 2 Kindergarten has a good impact. With the read aloud learning method in 
early childhood (5-6 years) children's understanding of listening and reading is more focused and 
learning success is achieved. So that it can be used as a reference and reference for other levels 

 
Keywords: learning method, read aloud, listening skills   
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PENDAHULUAN 
 

Bahasa adalah bagian penting dalam berkomunikasi sehari-hari untuk 
mengungkapkan ekspresi dan keinginan (Ahmad Susanto, 2011; 74). Menciptakan 
komunikasi yang sehat, diperlukan adanya penyampaian pesan dan penerimaan pesan atau 
penyimak yang interaktif. Penyampaian pesan sebagai pemberi informasi dan penerimaan 
pesan atau penyimak sebagai pemberi tanggapan atau respon. Penyimak harus memiliki 
kejelihan dalam menerima informasi yang diberikan, agar penyimak dapat memberikan 
umpan balik yang sesuai, Sehingga diperlukan adanya sebuah keterampilan menyimak.  

 

Kurangnya penekanan dalam pembelajaran pada keterampilan menyimak telah 
menyebabkan masalah yang dihadapi oleh anak untuk memahami teks yang mereka 
dengarkan, ditambah dengan kurangnya bantuan visual yang menyebabkan anak menjadi 
frustasi (Souresjani & Etemadi,2012). Anak yang frutasi tidak akan memperhatikan 
pembelajaran dengan baik.  

Pada anak kelompok B TK Wachid Hassyim 2 Surabaya, pada saat pembelajaran 
kegiatan bercerita,yaitu ketika guru membacakan cerita. Pada saat guru membacakan cerita, 
guru terlihat kurang dalam ekspresi, penggunaan suara yang nyaring dan berintonasi, serta 
gerak tubuh untuk menarik perhatian anak-anak dan melibatkan dalam cerita. Sehingga 
perhatian anak belum optimal. Terlihat anak belum tertarik dan fokus pada cerita yang 
dibacakan. Pada saat itu peneliti hanya melihat  anak didalam kelas yang berisi 15 anak 
yang terlihat  mendengarkan cerita yang dibacakan guru. pada bagian akhir ketika guru 
menanyakan kembali cerita yang telah dibacakan ternyata sebanyak 11 anak tidak ada yang 
mengangkat tangan untuk menceritakan kembali cerita yang telah dibacakan. Pada saat 
yang sama peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas, guru belum melakukan 
upaya untuk meningkatkan keterampilan menyimak anak pada saat pembelajaran kegiatan 
bercerita. Selain itu guru juga belum mengembangkan metode pembelajaran dalam 
penyampaian cerita.  

Melihat kenyataan di atas perlu dilakukan suatu tindakan baru untuk meningkatkan 
keterampilan menyimak anak pada saat pembelajaran kegiatan bercerita dengan 
menggunakan metode yang menarik anak pada saat pembelajaran kegiatan bercerita adalah 
dengan menggunakan metode pembelajaran read aloud.  

 
LANDASAN TEORI 
 

  Hakikat Keterampilan Menyimak  

 Menyimak adalah salah satu kemampuan untuk berkomunikasi selain berbicara. 

Seperti pendapat Hassan dan Manap (2014) bahwa menyimak dan berbicara adalah dua 

keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dalam kemampuan berkomunikasi. Menurut 

Gullec dan Durmus (2015) keterampilan menyimak merupakan sebuah pembicaraan atau 

bacaan yang diberikan seseorang.  
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Tahap-tahap dalam Proses Menyimak yang Efektif 

Menyimak merupakan suatu aktivitas yang didalamnya terdapat sebuah proses. 

Wolvin (Ademann, 2012) menyatakan ada enam komponen dalam proses menyimak yaitu, 

(1) mendengarkan, (2) memahami, (3) mengingat, (4) menginterpretasikan, (5) 

mengevaluasi, dan (6) merespon atau menanggapi. Renukadevi (2014) juga menyatakan 

pendapatnya tentang proses menyimak yaitu, (1) menerima, (2) memahami, (3) mengingat, 

(4) mengevaluasi, dan (5) merespon.   

  

Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menyimak  

Bromley (Dhieni, dkk., 2007) mengemukakan keterampilan menyimak dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu, (1) faktor penyimak, yang berkaitan 

dengan tujuan, tingkat pemahaman, pengalaman, dan strategi anak dalam memonitor 

pemahaman mereka terhadap informasi yang disampaikan, (2) faktor situasi, yaitu berkaitan 

dengan lingkungan sekitar anak dan stimulus visual yank diberikan, (3) faktor pembicara, 

dimana pembicara berperan penting dalam mengomunikasikan pesan dengan berbagai cara, 

sehingga anak dapat menyimak secara efektif.  

 

Hakikat Metode Pembelajaran Read Aloud  

Metode pembeljaran read aloud merupakan kegiatan membaca nyaring yang 

dilakukan oleh seorang guru maupun orang dewasa untuk anak-anak (Mikul,2015). Metode 

pembelajaran read aloud juga mengajarkan cara membaca yang baik seperti yang 

dibawakan oleh guru serta meningkatkan keterampilan menyimak anak dan juga bahasa 

lisan. Secara tidak langsung, guru juga memberi pemahaman kepada anak, bahwa bahasa 

buku berbeda dengan bahasa lisan tambah Jhonston (2015).  

 

Manfaat	Metode	pembelajaran	Read	Aloud		

  Al-Mansur dan Al-Shoman (2011) mengemukakan bahwa metode pembelajaran 

read aloud memiliki efek positif pada perkembangan membaca dan kosa kata. Keterampilan 

menyimak dan keterampilan bahasa lisan yaitu berbicara juga dapat berkembang melalui 

pembelajaran dengan metode pembelajran read aloud. Marrison & Wlodarczyk (2009) 

menjelaskan metode pembelajaran read aloud dapat membantu anak dalam membangun dan 

mendukung keterampilan menyimak dan kemampuan berbicara serta perkembangan bahasa 
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secara keseluruhan.  

METODE PENELITIAN 
 

Subjek penelitian skripsi ini adalah anak berusia 5-6 tahun. Dalam penelitian ini, 

penulis mengambil lokasi di TK Wachid Hasyim. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif menggunakan Penelitian Tindak Kelas (PTK). Menurut Wina Sanjaya (2011: 

26) penelitian tindak kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas 

melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 

melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 

pengaruh dari perlakuan tersebut. 

Penelitian tindak kelas ini menggunakan model kolaborasi yang mengutamakan 

kerjasama antara peneliti dan guru. peneliti bekerjasama dengan guru kelompok B di Tk 

Wachid Hasyim 2Surabaya mulai dari merencanakan, melaksanakan tindakan, 

mengobservasi dan merefleksi tindakan. Model PTK yang peneliti gunakan pada penelitian 

ini adalah model sepiral dari Kemmis dan Taggart (1988) dalam buku metode Penelitian 

Tindak Kelas ( Rochiati Wiriaatmadja, 2008 : 66 ) yaitu sebagai berikut: Semua kegiatan 

dari siklus I, dan II dilaksanakan dengan tahap perencanaan (plan), tindakan (act), 

pengamatan (observer) serta refleksi (reflect). Tahapan perencanaan atau planning meliputi 

pembuatan perangkat pembelajaran, persiapan sarana dan prasarana penelitian serta 

menentukan indikator kinerja. Tahapan pelaksanaan atau acting meliputi segala tindakan 

yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran RKM dan RKH dengan materi 

pengembangan kemampuan kognitif. Tahapan pengamatan atau observing meliputi 

pembuatan instrumen penelitian, pengumpulan data berupa nilai evaluasi siswa stelah 

mendapatkan tindakan, menganalisa data dan menusun langkah-langkah perbaikan. 

Tahap refleksi dilakukan melalui diskusi peneliti dengan kolabolator. Dalam penelitian ini 

dilakukan dua siklus, setiap siklus meliputi :  

Siklus I  

1. Tahapan perencanaan atau planning meliputi pembuatan perangkat pembelajaran, 

persiapan sarana dan prasarana penelitian serta menentukan inidikator kinerja.  

2. Tahapan pelaksanaan tindakan atau acting meliputi segala tindakan ang tertuang 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran RKM dan RKH dengan materi 

pengembangan kemampuan kognitif. 

3. Tahapan pengamatan atau observing meliputi pembuatan intrumen penelitian, 
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pengumpulan data berupa nilai evaluasi siswa setelah mendapatkan tindakan, 

menganalisa data dan menusun langkah-langkah perbaikan.  

4. Tahapan relfeksi dilakukan melalui diskusi teman sejawad dan masukan dari para ahli 

penelitian tindakan kelas. 

Siklus II (Rencana siklus selanjutnya) 

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus selanjutnya dimaksudkan sebagai perbaikan 

siklus sebelumnya. Tahapan yang dilakukan  siklus dua sama dengan siklus pertama dengan 

materi yang berbeda. Peneliti mencermati catatan keberhasilan dan kendla yang dihadapi 

pada waktu pelaksanaan tindakan siklus sebelumnya dengan menganalisis data yang 

diperoleh. Siklus akan diberhetikan apabila kriteria keberhasilan tercapai.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil yang didapat berdasarkan pengumpulan data observasi yang dilakukan pada 

tanggal 20 April 2022 diperoleh gambaran tentang perhatian anak ketika mengikuti 

pembelajaran bercerita dengan guru di Kelompok B Tk Wachid Hasyim 2 Surabaya. Dari 

hasil observasi diperoleh 15 anak di Kelompok B Tk Wachid Hasyim 2 Surabaya. 

Berdasarkan data hasil observasi terlihat banyak  anak yang belum tertarik dan fokus pada 

cerita yang dibacakan oleh guru. Kemudia saat dilakukan recalling cerita yang dibacakan oleh 

guru sebagian besar anak tidak ada yang mengangkat tangan untuk menceritakan kembali 

cerita yang telah di bacakan oleh guru. 

Kondisi Keterampilan Menyimak anak pra tindakan diperoleh data bahwa sebagaian 

besar keterampilan menyimak anak untuk menyimak berada pada kriteria perhatian kurang. 

Dari 15 anak yang menunjukkan perhatian dengan perhatian baik sebesar 6.67 % (1 anak), 

anak yang menunjukkan perhatian dengan kriteria cukup sebesar 20 % (3 anak), dan anak 

yang menunjukkan kriteria perhatian kurang sebesar 73.3 % (11 anak). 

No Skor Kriteria Persentase 

1 >6 Baik 6.67 % (1 anak) 

2 5 – 6 Cukup 20 %  (3 anak) 

3 <5 Kurang 73.3 % (11 anak) 

   Jumlah  100 % 
        Tabel 1.  Rekapitulasi Kondisi Keterampilan Menyimak Anak Pra Tindakan 

 

Data Keterampilan Menyimak Anak Siklus I anak yang memiliki perhatian dalam 
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menyimak dengan kriteria baik sebanyak 53.37 % (7 anak), anak yang menunjukkan 

perhatian dalam menyimak dengan kriteria cukup sebanyak 33.3 % (6 anak), dan anak yang 

memiliki perhatian dalam menyimak dengan kriteria kurang sebanyak 13.3 % (2 anak).  

No Skor Kriteria Persentase 

1 >6 Baik 53.37 % (7 anak) 

2 5 – 6 Cukup 33.3 % (6 anak) 

3 <5 Kurang 13.3 % (2 anak) 

 Jumlah  100 % 
 Tabel 2.  Rekapitulasi Kondisi Keterampilan Menyimak Anak Siklus I 

 Data yang dicapai pada tindakan Siklus II, anak yang memiliki keterampilan dalam 

menyimak dengan kriteria baik sebanyak 93,33 % (14 anak), anak yang menunjukkan 

keterampilan dalam menyimak dengan kriteria cukup sebanyak 6,67 % (1 anak), dan anak 

yang memiliki keterampilan dalam menyimak dengan kriteria kurang sebesar 0 % (tidak ada). 

No Skor Kriteria Persentase 

1 >6 Baik 93.33 % (14 anak) 

2 5 – 6 Cukup 6.67 % (1 anak) 

3 <5 Kurang 0 % 

 Jumlah  100 % 
                       Tabel 3.  Rekapitulasi Kondisi Keterampilan Menyimak Anak Siklus II 

Setelah dilaksanakan perbaikan pada kegiatan bercerita menggunakan metode read 

aloud keterampilan menyimak anak meningkat. Sehingga upaya peningkatan keterampilan 

menyimak anak tidak perlu dilakukan lagi karena sudah mencapai indikator keberhasilan 

yang ditetapkan sebesar 80 % dari jumlah anak menunjukkan perhatian pada kriteria baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat perbandingan keterampilan menyimak anak pada 

pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Adapun rekapitulasi hasil perhatian anak pra tindakan, 

siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

No Kriteria Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

     

  Persentase Persentase Persentase 

1 Baik 6.67 % (1 anak) 53.37 % (7 anak) 93.33 % (14 anak) 

2 Cukup 20 %  (3 anak) 33.3 % (6 anak) 6.67 % (1 anak) 

3 Kurang 73.3%(11 anak) 13.3 % (2 anak) 0 % 
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           Tabel 4. Perbandingan Keterampilan Menyimak Anak Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 

  

 Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diperoleh data pra tindakan  bahwa sebagaian 

besar keterampilan anak untuk menyimak berada pada kriteria perhatian kurang. Dari 15 

anak yang menunjukkan keterampilan menyimak dengan baik sebesar 6.67 % (1 anak), 

anak yang menunjukkan keterampilan dengan kriteria cukup sebesar 20 % (3 anak), dan 

anak yang menunjukkan kriteria keterampilan kurang sebesar 73.3 % (11 anak). Pada 

Siklus I anak yang memiliki keterampilan dalam menyimak dengan kriteria baik sebanyak 

53.37 % (7 anak), anak yang menunjukkan keterampilan dalam menyimak dengan kriteria 

cukup sebanyak 33.3 % (6 anak), dan anak yang memiliki keterampilan dalam menyimak 

dengan kriteria kurang sebanyak 13.3 % (2 anak). Selanjutnya di Siklus II anak yang 

memiliki keterampilan dalam menyimak dengan kriteria baik sebanyak 93,33 % (14 

anak), anak yang menunjukkan perhatian dalam menyimak dengan kriteria cukup 

sebanyak 6,67 % (1 anak), dan anak yang memiliki keterampilan dalam menyimak dengan 

kriteria kurang sebesar 0 % (tidak ada). Data tabel hasil keterampilan menyimak anak pra 

tindakan, Siklus I, Siklus II dapat dilihat pada grafik pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Keterampilan Menyimak Anak 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat 

diambil simpulan bahwa meningkatkan keterampilan menyimak dengan metode 

pembelajaran read aloud pada anak usia dini (5 – 6 tahun) di Tk Wachid Hasyim 2 

memberikan dampak yang baik. Dengan adanya metode pembelajaran read aloud pada 

anak usia dini (5 – 6 tahun) pemahaman anak tentang menyimak dan membaca lebih 

fokus dan keberhasilan pembelajaran tercapai. Sehingga dapat dijadikan acuan dan 

referensi untuk jenjang yang lain. Guru sebagai perencana pembelajaran hendaknya 

dapat menerapkan metode read aloud secara baik dan tidak membosankan bagi anak, 

karena jika anak dalam kondisi senang maka kemampuannya juga akan meningkat . 

Stimulasi yang tepat disesuaikankan dengan kemampuan anak sehingga anak tidak 

merasa terbebani, dan prosesnya harus menyenangkan. 
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